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Abstrak   

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi menuntut keterampilan kolaboratif yang kuat, 

khususnya di bidang Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) yang sarat dengan kerja tim dalam merancang, 

mengelola, dan memecahkan masalah jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kolaborasi tim 

melalui pendekatan tinjauan pustaka sistematis terhadap artikel, buku, dan laporan penelitian terbitan 2005–

2025. Proses seleksi dilakukan dengan kriteria inklusi yang ketat, diikuti teknik analisis isi dan sintesis tematik 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu efektivitas kerja tim. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi 

efektif menjadi fondasi utama kolaborasi, kepemimpinan adaptif mendorong keterlibatan dan kreativitas, strategi 

kolaboratif seperti pembagian peran, pembelajaran kooperatif, serta evaluasi kontribusi memperkuat kohesi tim, 

dan pemanfaatan teknologi kolaboratif meningkatkan koordinasi serta produktivitas. Kesimpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan kerja tim di bidang TKJ ditentukan oleh sinergi antara kompetensi teknis, 

keterampilan interpersonal, dan dukungan teknologi. Implikasi praktisnya adalah perlunya integrasi keterampilan 

kolaboratif ke dalam kurikulum vokasi serta pelatihan industri, sehingga lulusan dan profesional siap 

menghadapi kompleksitas kerja di era digital. 

 

Kata kunci: komunikasi; kolaborasi; kepemimpinan; kerja tim; teknik komputer dan jaringan 

 

Abstract 

The rapid development of information and communication technology demands strong collaborative skills, 

particularly in the field of Computer Engineering and Networking (TCN), which heavily relies on teamwork in 

designing, managing, and troubleshooting networks. This study aims to analyze the role of team collaboration 

using a systematic literature review of articles, books, and research reports published between 2005 and 2025. 

The selection process employed strict inclusion criteria, followed by content analysis and thematic synthesis to 

identify key factors influencing team effectiveness. The findings reveal that effective communication serves as the 

foundation of collaboration, adaptive leadership fosters engagement and creativity, collaborative strategies such 

as role distribution, cooperative learning, and contribution evaluation strengthen team cohesion, and the 

integration of collaborative technologies enhances coordination and productivity. The study concludes that 

successful teamwork in TCN is shaped by the synergy between technical competence, interpersonal skills, and 

technological support. The practical implication highlights the need to integrate collaborative skills into 

vocational curricula and industry training, thereby preparing graduates and professionals to face the 

complexities of digital-era work. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang begitu pesat telah 

membawa perubahan signifikan dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk bidang 

teknik komputer dan jaringan. Jaringan komputer saat ini tidak hanya menjadi sarana 

komunikasi, tetapi juga fondasi utama dalam mendukung aktivitas pendidikan, bisnis, 

pemerintahan, maupun industri. Kompleksitas infrastruktur jaringan yang semakin meningkat, 

seperti penerapan cloud computing, virtualisasi, keamanan siber, hingga Internet of Things 

(IoT), menuntut adanya kerja sama yang solid dari para profesional di bidang ini. Pekerjaan 

seperti perancangan arsitektur jaringan, implementasi perangkat keras dan lunak, hingga 

pemeliharaan sistem tidak dapat diselesaikan secara individual, melainkan membutuhkan 

koordinasi dan kolaborasi tim yang baik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kerja sama tim berpengaruh 

langsung terhadap efektivitas dan keberhasilan suatu proyek. Katzenbach dan Smith (2005) 

menyatakan bahwa tim yang efektif mampu mencapai hasil yang lebih optimal dibandingkan 

individu yang bekerja sendiri. Sementara itu, Salas et al. (2015) menekankan bahwa kerja 

sama tim yang dilandasi komunikasi terbuka, pembagian peran yang jelas, serta 

kepemimpinan yang adaptif dapat meningkatkan performa dalam proyek berbasis teknologi. 

Dalam konteks jaringan komputer, Lingard & Francis (2005) juga menggarisbawahi bahwa 

kolaborasi tim merupakan faktor krusial dalam penyelesaian proyek konstruksi teknologi 

yang kompleks. Namun demikian, sebagian besar kajian masih cenderung menyoroti aspek 

teknis jaringan seperti desain topologi, pengembangan protokol, atau manajemen keamanan, 

sementara aspek non-teknis seperti dinamika kerja tim, pola komunikasi, dan strategi 

kolaborasi dalam proyek jaringan komputer masih jarang dieksplorasi secara mendalam. 

Urgensi penelitian ini semakin terlihat dengan meningkatnya kebutuhan akan tenaga 

kerja di bidang teknik komputer dan jaringan yang tidak hanya menguasai keterampilan 

teknis, tetapi juga memiliki soft skills, khususnya kemampuan berkolaborasi dalam tim. 

Kegagalan dalam membangun komunikasi dan kerja sama seringkali menjadi penyebab utama 

keterlambatan proyek, meningkatnya biaya operasional, hingga rendahnya kualitas layanan 

jaringan. Oleh karena itu, penguatan aspek teamwork perlu dipandang sebagai bagian integral 

dari kompetensi lulusan program studi teknik komputer dan jaringan. 
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Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan teori-teori 

teamwork dengan konteks nyata bidang teknik komputer dan jaringan melalui pendekatan 

studi kepustakaan. Penelitian ini berupaya tidak hanya mendeskripsikan pentingnya kerja 

sama tim, tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan kolaborasi, seperti 

gaya kepemimpinan, teknologi kolaboratif, dan manajemen komunikasi, yang selama ini 

kurang diperhatikan dalam penelitian sejenis. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan sumbangan teoritis dalam literatur mengenai teamwork sekaligus 

kontribusi praktis bagi pengembangan kurikulum pendidikan vokasi dan praktik profesional 

di bidang teknik komputer dan jaringan. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran dan 

strategi kolaborasi tim dalam bidang teknik komputer dan jaringan melalui kajian literatur 

yang relevan, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung keberhasilan kerja sama yang 

dapat diimplementasikan dalam konteks akademik maupun profesional. 

 

METODE 
 

Tabel 1: Ringkasan Literatur (Literature Matrix) 
 

No 
Penulis & 

Tahun 
Fokus Penelitian 

Metode / 

Pendekatan 
Temuan Utama Relevansi dengan TKJ 

1 
Salas, Reyes, & 

McDaniel (2015) 

Ilmu teamwork dan 

faktor penentu 

efektivitas tim 

Review 

teoretis 

Komunikasi, 

koordinasi, dan 

kepercayaan sebagai 

kunci 

Menjadi dasar analisis 

teamwork di proyek 

jaringan 

2 
O’Neill & Salas 

(2018) 

Kinerja tim dalam 

organisasi 

Kajian 

konseptual 

Adaptive leadership 

meningkatkan 

keterlibatan tim 

Relevan untuk 

kepemimpinan dalam tim 

teknis TKJ 

3 
Johnson & 

Johnson (2018) 

Teori & keterampilan 

kelompok 

Buku teori & 

praktik 

Pembelajaran 

kooperatif 

meningkatkan hasil tim 

Cocok untuk strategi 

kolaborasi dalam 

pembelajaran TKJ 

4 
Katzenbach & 

Smith (2005) 
Tim berkinerja tinggi 

Studi kasus 

organisasi 

Role clarity & tujuan 

bersama memperkuat 

efektivitas 

Penting untuk pembagian 

peran dalam proyek 

jaringan 

5 
Jarvenpaa & 

Leidner (1999) 

Komunikasi & 

kepercayaan di tim 

virtual 

Survei 

internasional 

Komunikasi 

membangun trust pada 

tim global 

Relevan dengan 

kolaborasi jarak jauh di 

jaringan komputer 

6 
Lingard & 

Francis (2005) 

Work–family conflict 

& burnout 
Survei 

Lingkungan kerja 

suportif kurangi konflik 

& burnout 

Memberi insight soal 

dukungan tim di proyek 

TKJ 

7 
Tannenbaum et 

al. (2012) 

Perubahan dinamika 

tim 

Kajian 

konseptual 

Tim butuh monitoring 

& adaptasi terus-

Relevan untuk tim TKJ 

yang menghadapi 
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No 
Penulis & 

Tahun 
Fokus Penelitian 

Metode / 

Pendekatan 
Temuan Utama Relevansi dengan TKJ 

menerus teknologi dinamis 

8 Laurillard (2013) 

Teknologi 

pembelajaran 

kolaboratif 

Buku teori 

Framework 

pembelajaran berbasis 

teknologi 

Jadi dasar integrasi 

platform digital di TKJ 

9 
Krippendorff 

(2018) 
Analisis isi Metodologi 

Panduan sistematis 

content analysis 

Dipakai untuk analisis 

pustaka dalam penelitian 

ini 

10 Snyder (2019) 
Metodologi tinjauan 

pustaka 

Artikel 

metodologi 

Literature review 

sebagai pendekatan 

penelitian valid 

Menjadi dasar metode 

penelitian ini 

11 
Kitchenham & 

Charters (2007) 

Systematic Literature 

Review di software 

eng. 

Laporan 

metodologi 

Panduan SLR untuk 

software engineering 

Diterapkan untuk kajian 

sistematis di bidang TKJ 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (literature review) yang 

dilakukan secara sistematis untuk mengkaji peran kolaborasi tim dalam bidang teknik 

komputer dan jaringan. Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menyintesis hasil-hasil penelitian yang relevan secara komprehensif 

(Snyder, 2019). Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2025 dengan 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan, basis data jurnal elektronik, serta berbagai sumber 

akademik daring. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal, buku teks, prosiding 

konferensi, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam rentang tahun 2005 hingga 2025. 

Literatur yang ditinjau dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yakni publikasi yang relevan 

dengan tema teamwork, kolaborasi, teknik komputer, dan jaringan komputer, serta telah 

melalui proses peer-review (Kitchenham & Charters, 2007). Adapun literatur yang bersifat 

populer, opini, atau tidak relevan dengan fokus kajian dikeluarkan dari analisis. 

Proses penelitian diawali dengan identifikasi masalah dan penentuan fokus kajian, 

kemudian dilanjutkan dengan penelusuran literatur menggunakan kata kunci seperti 

teamwork, collaboration, computer engineering, computer networking, leadership, dan 

communication. Penelusuran dilakukan melalui database seperti IEEE Xplore, Scopus, 

Google Scholar, dan DOAJ. Selanjutnya, literatur yang diperoleh diseleksi untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Dari literatur terpilih, data diekstraksi dan dicatat 

dalam matriks literatur yang memuat identitas penulis, tahun terbit, tujuan penelitian, metode, 



 

Kolaborasi Tim dalam Bidang Teknik Komputer dan Jaringan: Suatu Tinjauan Pustaka  

Vol.3, No.1, Januari (2026) Hal.40-55  
 

  

 
Copyright © 2026: JUILMU, ISSN: 3031-769X (Online) 

 

 

44 

  
 

temuan utama, dan relevansi dengan topik (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi (content 

analysis) untuk menelaah substansi dari setiap literatur. Analisis isi dipandang efektif untuk 

mengorganisasi data kualitatif dan mengidentifikasi pola-pola penting (Krippendorff, 2018). 

Hasil analisis kemudian disintesis secara tematik dengan mengelompokkan temuan-temuan 

penelitian ke dalam tema tertentu, seperti komunikasi tim, gaya kepemimpinan, strategi 

kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi kolaboratif dalam proyek jaringan komputer (Salas, 

Sims, & Burke, 2015). Melalui pendekatan ini, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kerja sama tim dalam bidang teknik komputer 

dan jaringan, sekaligus mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih terbuka untuk 

dikaji lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2: Sintesis Temuan Penelitian 
 

Tema Penulis & Tahun Temuan Utama Implikasi bagi TKJ 

Komunikasi 

Salas et al. (2015); 

Jarvenpaa & Leidner 

(1999); Johnson & 

Johnson (2018) 

Komunikasi efektif 

meningkatkan koordinasi, trust, 

dan penyelesaian masalah. 

Hambatan komunikasi pada tim 

virtual bisa diatasi dengan 

struktur laporan yang jelas. 

Mahasiswa & profesional TKJ perlu 

dilatih komunikasi teknis (reporting, 

troubleshooting logs) agar koordinasi 

jaringan lebih efisien. 

Kepemimpinan 

O’Neill & Salas 

(2018); Katzenbach 

& Smith (2005); 

Lingard & Francis 

(2005) 

Adaptive leadership lebih efektif 

dibanding otoriter. Role clarity 

& tujuan bersama memperkuat 

kinerja tim. Dukungan 

emosional kurangi burnout. 

Pada proyek jaringan, pemimpin tim 

harus mampu menyeimbangkan 

keahlian teknis dengan 

kepemimpinan partisipatif. Cocok 

diintegrasikan dalam simulasi proyek 

TKJ. 

Strategi 

Kolaborasi 

Johnson & Johnson 

(2018); Tannenbaum 

et al. (2012); 

Katzenbach & Smith 

(2005) 

Cooperative learning & role 

rotation meningkatkan 

keterampilan tim. Evaluasi 

kontribusi mencegah social 

loafing. Monitoring 

berkelanjutan penting. 

Dalam kelas/lab TKJ, strategi PBL 

(Project-Based Learning) berbasis 

tim bisa digunakan, dengan rubrik 

kontribusi & rotasi peran (network 

admin, troubleshooter, dokumentasi). 

Teknologi 

Kolaboratif 

Laurillard (2013); 

Jarvenpaa & Leidner 

(1999) 

Platform digital mendukung 

koordinasi, dokumentasi, & 

simulasi. Tantangan: literasi 

digital & resistensi budaya. 

Pemanfaatan GitHub, Cisco Packet 

Tracer, Trello, dan platform 

kolaboratif perlu dimasukkan dalam 

kurikulum TKJ untuk membangun 

digital teamwork skills. 
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Komunikasi Tim sebagai Fondasi Kerja Sama 

Hasil kajian literatur menegaskan bahwa komunikasi tim merupakan faktor mendasar 

yang menentukan keberhasilan kerja sama dalam bidang teknik komputer dan jaringan. Tanpa 

adanya komunikasi yang efektif, koordinasi antaranggota tim dapat terganggu sehingga 

berdampak pada penyelesaian tugas teknis yang kompleks, seperti konfigurasi jaringan, 

troubleshooting, maupun implementasi sistem baru. 

Salas, Sims, dan Burke (2015) mengemukakan bahwa komunikasi tim adalah “lem 

perekat” yang menjaga aliran informasi antarindividu agar tetap konsisten dan jelas. Temuan 

ini relevan dalam konteks proyek jaringan komputer, di mana miskomunikasi sekecil apa pun 

berpotensi menyebabkan kegagalan konfigurasi, downtime sistem, bahkan risiko keamanan. 

Hal ini dipertegas oleh O’Neill dan Salas (2018) yang menemukan bahwa tim dengan pola 

komunikasi terbuka cenderung lebih produktif dan mampu mengatasi masalah teknis lebih 

cepat dibandingkan tim dengan komunikasi terbatas. 

Selain produktivitas, kualitas komunikasi juga memengaruhi efisiensi kerja. Lingard 

dan Francis (2005) menunjukkan bahwa komunikasi yang tidak efektif sering kali 

menimbulkan duplikasi pekerjaan, salah interpretasi instruksi, atau keterlambatan 

penyelesaian tugas. Dalam pembelajaran vokasi, hal ini bisa terjadi ketika mahasiswa praktik 

jaringan tidak saling memahami pembagian tugas. Maka, diperlukan keterampilan 

komunikasi teknis yang eksplisit, seperti penggunaan terminologi standar dalam jaringan 

komputer, agar setiap anggota memahami instruksi dengan tepat. 

Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa komunikasi dalam tim tidak selalu 

berjalan mulus. Menurut Jarvenpaa dan Leidner (1999), tim virtual atau tim yang bergantung 

pada teknologi daring sering mengalami keterbatasan komunikasi non-verbal, sehingga dapat 

mengurangi kepercayaan antaranggota. Hal ini menjadi tantangan khusus bagi tim teknik 

komputer yang kerap bekerja secara jarak jauh atau menggunakan platform kolaboratif. Untuk 

mengatasinya, diperlukan strategi komunikasi yang lebih terstruktur, misalnya penggunaan 

laporan harian (daily stand-up report) atau protokol komunikasi berbasis proyek. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, pelatihan komunikasi tim terbukti meningkatkan 

efektivitas pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Johnson dan Johnson 

(2018) menyatakan bahwa ketika mahasiswa dilatih untuk saling memberi umpan balik, 
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berbagi informasi, dan mendiskusikan solusi teknis, kualitas hasil kerja mereka meningkat 

secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan kebutuhan dunia industri jaringan komputer, di 

mana kemampuan teknis harus didukung oleh keterampilan komunikasi interpersonal agar 

proyek dapat terselesaikan sesuai standar profesional. 

Jadi, kajian literatur memperlihatkan bahwa komunikasi tim tidak hanya berfungsi 

sebagai media pertukaran informasi, tetapi juga sebagai mekanisme untuk membangun 

kepercayaan, koordinasi, dan sinergi kerja. Dengan demikian, komunikasi yang efektif 

menjadi salah satu kunci keberhasilan kolaborasi dalam teknik komputer dan jaringan, 

sekaligus menjawab rumusan masalah penelitian ini mengenai faktor-faktor yang menentukan 

efektivitas kerja tim. 

 

Peran Kepemimpinan dalam Dinamika Tim 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa gaya dan kualitas kepemimpinan 

merupakan determinan penting yang mempengaruhi efektivitas kerja tim pada proyek-proyek 

di bidang teknik komputer dan jaringan. Kepemimpinan yang adaptif, komunikatif, dan 

berorientasi pada pemberdayaan anggota tim cenderung menghasilkan kinerja teknis yang 

lebih baik, penyelesaian masalah yang lebih cepat, serta tingkat kepuasan kerja yang lebih 

tinggi (Northouse, 2021). 

Dua pendekatan teori kepemimpinan yang sering muncul dalam literatur adalah 

kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan situasional. Kepemimpinan 

transformasional yang menekankan visi bersama, inspirasi, dan pemberdayaan anggota 

mendorong inovasi dan komitmen anggota tim untuk mencapai tujuan bersama (Bass & 

Avolio, 1994). Dalam konteks TKJ, pemimpin transformasional cenderung berhasil ketika tim 

menghadapi masalah teknis yang kompleks dan butuh solusi kreatif (mis. integrasi IoT, 

otomasi jaringan). Pemimpin yang memberikan arahan sekaligus memberdayakan engineer 

memberi ruang eksperimen (mis. lab sandbox) sehingga tim dapat menguji solusi tanpa takut 

penalti langsung, meningkatkan learning-by-doing dan inovasi. 

Sementara itu, kepemimpinan situasional menekankan fleksibilitas gaya 

kepemimpinan sesuai tingkat kemampuan dan kesiapan anggota tim (Hersey & Blanchard, 

1969). Temuan dari Tannenbaum et al. (2012) mendukung bahwa tidak ada satu gaya 
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kepemimpinan tunggal yang selalu efektif; proyek jaringan dengan tim senior yang 

berpengalaman membutuhkan gaya delegatif, sedangkan tim yang masih belajar (mis. 

mahasiswa praktikum) lebih diuntungkan oleh gaya yang lebih mengarahkan dan 

membimbing. Oleh karena itu, pemimpin TKJ perlu menilai kompetensi teknis dan kesiapan 

anggota secara berkala untuk memilih strategi kepemimpinan yang paling efektif. 

Kajian juga menemukan bahwa kepemimpinan partisipatif memperkuat rasa 

kepemilikan terhadap tugas, sehingga meminimalisasi resistensi terhadap perubahan 

konfigurasi atau kebijakan operasi jaringan (Liao, Liu, & Loi, 2010). Namun, penelitian 

mencatat trade-off: gaya kepemimpinan yang terlalu demokratis dapat memperpanjang proses 

pengambilan keputusan pada situasi darurat (mis. insiden keamanan jaringan), sehingga 

pemimpin harus mampu beralih ke gaya otoritatif sementara untuk respons cepat 

(Tannenbaum et al., 2012). 

Dalam praktik, peran pemimpin di TKJ bukan hanya manajerial tetapi juga teknis-

pedagogis. Pemimpin yang memiliki kapabilitas teknis (technical credibility) lebih mudah 

mendapatkan kepercayaan dari tim, sehingga instruksi dan arahan mereka lebih efektif dalam 

implementasi teknis (Katzenbach & Smith, 2005). Kepercayaan ini krusial dalam lingkungan 

di mana keputusan konfigurasi atau patching berisiko menyebabkan downtime; tim cenderung 

mengikuti arahan jika yakin pemimpin memahami implikasi teknisnya. 

Namun, beberapa studi mengingatkan adanya kendala dalam penerapan model 

kepemimpinan ideal. Liao, Liu, & Loi (2010) dan O’Neill & Salas (2018) menunjukkan 

bahwa budaya organisasi, tekanan operasional (workload), serta struktur hierarkis dapat 

membatasi kemampuan pemimpin untuk menerapkan gaya yang adaptif atau partisipatif. Di 

lingkungan industri yang sangat regulatif atau saat menghadapi insiden kritis, pemimpin 

seringkali dipaksa mengambil keputusan top-down meski itu mengurangi kesempatan 

learning bagi anggota tim. 

Berdasarkan sintesis literatur, beberapa implikasi praktis untuk program studi Teknik 

Komputer & Jaringan adalah: (1) memasukkan modul kepemimpinan teknis dan manajemen 

tim dalam kurikulum praktikum; (2) melatih mahasiswa dengan skenario kepemimpinan 

situasional (mis. simulasi insiden jaringan, rotasi peran leader dalam tim proyek); (3) 

mengembangkan program mentoring di mana mahasiswa junior dibimbing oleh senior 
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berpengalaman untuk membangun technical credibility dan skill kepemimpinan. Keempat, 

organisasi industri perlu memberi pelatihan bagi pemimpin NOC/ops agar mampu beralih 

gaya kepemimpinan sesuai konteks operasional. 

Oleh sebab itu, kajian ini mengonfirmasi bahwa kepemimpinan yang efektif yang 

bersifat fleksibel, komunikatif, dan berpijak pada kredibilitas teknis adalah kunci dalam 

menumbuhkan kolaborasi tim yang produktif di bidang TKJ. Kebijakan pendidikan vokasi 

dan praktik industri harus mempersiapkan pemimpin yang tidak hanya “mengatur”, tetapi 

juga “membimbing” dan “memberdayakan” timnya untuk menghadapi dinamika teknologi 

yang cepat berubah. 

 

Strategi Kolaborasi untuk Efektivitas Kerja 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa keberhasilan kolaborasi tim bergantung 

pada penerapan strategi kolaborasi yang sistematis yakni mekanisme organisasi kerja, 

pembagian peran yang jelas, praktik pembelajaran kooperatif, serta mekanisme evaluasi yang 

adil. Strategi-strategi ini bekerja sinergis untuk meningkatkan kinerja teknis, mempercepat 

penyelesaian masalah, dan membangun tanggung jawab kolektif dalam proyek-proyek 

jaringan komputer. 

Pertama, Pembagian Peran dan Spesialisasi yang Jelas. Literatur menegaskan 

pentingnya kejelasan peran (role clarity) agar setiap anggota mengetahui tugas, batas 

tanggung jawab, dan ekspektasi kinerja (Katzenbach & Smith, 2005). Dalam konteks TKJ, 

pembagian peran bisa mengacu pada fungsi spesifik seperti network architect, systems 

administrator, security analyst, dan field technician. Kejelasan ini mengurangi overlap tugas, 

memperkecil kemungkinan kesalahan konfigurasi, dan mempercepat respons saat insiden. 

Kedua, Pembelajaran Kooperatif dan Project-Based Learning. Pendekatan 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan project-based learning terbukti 

meningkatkan kapabilitas tim dalam memecahkan masalah praktis (Johnson & Johnson, 

2018). Praktikum yang dirancang sebagai kerja proyek tim (mis. pembangunan lab jaringan, 

deployment mini-NOC) memfasilitasi praktik komunikasi teknis, pembagian tugas, dan 

integrasi hasil kerja individu ke sistem yang lebih besar. 

 



   

 

S.A. Mau dan Y.K. Zega 

 

 
Copyright © 2026: JUILMU, ISSN: 3031-769X (Online) 

 

 

49 

 
 

Ketiga, Mekanisme Evaluasi dan Akuntabilitas. Evaluasi berbasis tim perlu dilengkapi 

dengan penilaian kontribusi individu (peer assessment) dan metrik performa teknis (uptime, 

MTTR mean time to repair, jumlah kesalahan konfigurasi). Tannenbaum et al. (2012) 

menunjukkan bahwa tanpa mekanisme evaluasi yang jelas, strategi kolaborasi berisiko 

menghasilkan social loafing (anggota yang kurang berkontribusi). 

Keempat, Rotasi Peran dan Cross-Training. Literasi menunjukkan keunggulan rotasi 

peran (role rotation) serta cross-training untuk meningkatkan fleksibilitas tim dan 

memperkaya pengalaman anggota (O’Neill & Salas, 2018). Di TKJ, cross-training antara 

admin jaringan, security, dan automation scripting (mis. Python/Ansible) memungkinkan tim 

bertukar perspektif dan mengurangi single point of failure karena ketergantungan pada satu 

orang. 

Kelima, Standarisasi Prosedur dan Checklists. Penggunaan prosedur baku (SOP), 

checklist konfigurasi, dan runbook operasi sangat membantu mengurangi human error dan 

memudahkan kolaborasi karena setiap anggota mengikuti langkah yang sama (Lingard & 

Francis, 2005). Praktik checklist juga krusial saat shift handover di lingkungan NOC. 

Strategi-strategi di atas konsisten dengan temuan klasik Katzenbach & Smith (2005) 

tentang tim berkinerja tinggi yang memerlukan tujuan bersama dan struktur kerja yang jelas. 

Johnson & Johnson (2018) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif memfasilitasi transfer 

keterampilan interpersonal ke ranah teknis. Sebagai kontras, Tannenbaum et al. (2012) 

menunjukkan bahwa tanpa monitoring dan umpan balik yang kontinu, strategi kolaborasi 

bersifat rapuh aplikasinya harus diiringi oleh mekanisme evaluasi efektif. Selain itu, O’Neill 

& Salas (2018) menekankan pentingnya investasi dalam latihan bersama (team training) 

untuk membangun shared mental, model pengetahuan kolektif mengenai tugas dan prosedur, 

yang esensial ketika tim menghadapi insiden jaringan yang memerlukan koordinasi cepat. 

Dalam praktik TKJ, strategi pembelajaran kooperatif sebaiknya dipadukan dengan 

penggunaan alat teknis nyata: version control (Git) untuk menyimpan konfigurasi dan skrip, 

ticketing system (mis. JIRA/OTRS) untuk koordinasi tugas, serta platform dokumentasi 

terpusat (Confluence/GitHub Wiki). Integrasi alat ini meningkatkan transparansi kontribusi 

dan memudahkan reviu kode/konfigurasi antar anggota yang sejalan dengan rekomendasi 

literatur mengenai teknologi pendukung kolaborasi (Laurillard, 2013). 
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Beberapa hambatan yang muncul dalam literatur dan praktik antara lain: 1) Resistensi 

terhadap perubahan (culture): tim atau organisasi yang terbiasa bekerja silo akan sulit 

mengadopsi praktik kolaboratif. 2) Keterbatasan sumber daya: institusi pendidikan vokasi 

mungkin kekurangan infrastruktur untuk meniru lingkungan kerja nyata (mini-NOC, 

perangkat jaringan). 3) Masalah evaluasi kontributif: menilai kontribusi individu secara akurat 

memerlukan mekanisme pengukuran yang baik dan jujur. 4) Kesenjangan keterampilan: 

variasi kompetensi antar anggota membuat pembagian peran dan rotasi menjadi kompleks 

tanpa program cross-training yang terstruktur. 

Adapun Rekomendasi Praktis untuk TKJ, antara lain: 1) Desain Praktikum Berbasis 

Tim dengan Deliverable Jelas: tugas akhir praktikum berbentuk proyek jaringan dengan 

milestone dan deliverable (topologi, dokumentasi, runbook). 2) Gunakan Alat Kolaborasi 

Industri: latih mahasiswa menggunakan Git, ticketing, dan platform dokumentasi agar terbiasa 

workflow profesional. 3) Implementasi Peer Assessment dan Rubrik Kontribusi: 

kombinasikan penilaian tim dengan evaluasi individu yang terukur (rubrik kontribusi). 4) 

Program Cross-Training & Role Rotation: jadwalkan modul singkat agar setiap anggota 

memahami peran lain (security basics untuk network admins, scripting untuk field techs). 5) 

SOP dan Checklist dalam Praktikum: adopsi checklist operasional untuk tugas konfigurasi 

agar konsistensi dan keselamatan sistem terjaga. 

Dengan demikian, Strategi kolaborasi yang terstruktur pembagian peran, pembelajaran 

kooperatif, evaluasi kontributif, rotasi peran, dan standarisasi prosedur terbukti meningkatkan 

efektivitas tim pada tugas-tugas jaringan. Penggabungan strategi ini dengan alat kolaboratif 

dan pelatihan terencana akan memberikan dampak signifikan baik pada kinerja tim di industri 

maupun kompetensi lulusan program studi Teknik Komputer & Jaringan. 

 

Teknologi Kolaboratif dalam Mendukung Kinerja Tim 

Perkembangan teknologi kolaboratif telah mengubah cara tim bekerja, baik di dunia 

pendidikan maupun industri jaringan komputer. Kajian literatur menunjukkan bahwa 

keberhasilan tim modern tidak hanya ditentukan oleh faktor manusia (komunikasi, 

kepemimpinan, strategi), tetapi juga oleh sejauh mana mereka mampu memanfaatkan 

platform digital untuk mendukung koordinasi, dokumentasi, dan pemecahan masalah. 
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Pertama, Platform Manajemen Proyek dan Ticketing System. Alat seperti JIRA, 

Trello, atau OTRS membantu tim membagi tugas, memantau progres, dan memastikan tidak 

ada isu yang terabaikan. Menurut Majchrzak et al. (2012), penggunaan teknologi ini 

meningkatkan transparansi kolaborasi dan meminimalisasi miskomunikasi. 

Kedua, Version Control dan Repositori Digital. Git dan GitHub/GitLab 

memungkinkan tim menyimpan konfigurasi jaringan, skrip otomasi, serta dokumentasi secara 

terpusat. Spinellis (2012) menunjukkan bahwa version control memperkuat akuntabilitas 

karena setiap perubahan dapat dilacak, sekaligus mendukung kolaborasi asynchronous. 

Ketiga, Platform Komunikasi Sinkron dan Asinkron. Aplikasi seperti Slack, Microsoft 

Teams, atau Discord memfasilitasi koordinasi real-time maupun diskusi tunda. Marlow et al. 

(2017) menegaskan bahwa komunikasi berbasis platform digital mendukung shared mental 

model, terutama pada tim yang tersebar secara geografis. 

Keempat, Simulasi Jaringan dan Virtual Lab. Tools seperti Cisco Packet Tracer, 

GNS3, dan EVE-NG memungkinkan mahasiswa maupun praktisi melakukan eksperimen 

kolaboratif tanpa risiko pada infrastruktur nyata. Penelitian oleh Kaur & Kaur (2021) 

menyebutkan bahwa virtual lab meningkatkan efektivitas pembelajaran kolaboratif karena 

fleksibel dan mudah diakses. 

Kelima, Dokumentasi Kolaboratif. Platform berbasis cloud (Google Docs, Confluence, 

Notion) mendukung penyusunan dokumentasi teknis yang dapat diakses dan diperbarui 

bersama-sama. Hal ini krusial dalam menjaga knowledge management tim (Nonaka & 

Takeuchi, 1995). 

Temuan di atas konsisten dengan teori sociotechnical systems (Trist & Bamforth, 

1951), yang menyatakan bahwa kinerja optimal dicapai saat manusia dan teknologi dikelola 

secara terpadu. Majchrzak et al. (2012) menekankan bahwa teknologi kolaboratif memperkuat 

koordinasi, namun efektivitasnya sangat bergantung pada budaya tim dan kepemimpinan 

yang mendukung. 

Dalam konteks TKJ, teknologi kolaboratif tidak hanya menjadi alat pendukung, tetapi 

juga sarana belajar profesional. Misalnya, penggunaan Git dalam praktikum konfigurasi 

jaringan bukan sekadar latihan teknis, tetapi juga simulasi nyata bagaimana engineer 

berkolaborasi dalam proyek industri. Ini sejalan dengan temuan Spinellis (2012) yang 
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menyoroti pentingnya version control untuk tim software maupun jaringan. Namun, beberapa 

studi seperti Marlow et al. (2017) memperingatkan potensi information overload saat 

teknologi komunikasi tidak dikelola dengan baik. Artinya, literasi digital dan etika 

komunikasi teknis harus diajarkan sejak dini kepada mahasiswa vokasi. 

Adapun Tantangan Implementasi antara lain: 1) Kesenjangan Literasi Digital: tidak 

semua anggota tim mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. 2) Ketergantungan pada 

Infrastruktur Internet: di daerah dengan koneksi terbatas, platform digital sulit 

diimplementasikan. 3) Fragmentasi Alat: terlalu banyak aplikasi yang digunakan bisa 

membuat koordinasi justru semakin rumit. 4) Resistensi Budaya: sebagian tim enggan 

meninggalkan cara manual (misalnya catatan di kertas atau komunikasi lisan). 

Oleh sebab itu, Rekomendasi Praktis untuk TKJ, yakni: 1) Integrasi Platform Industri 

dalam Kurikulum: ajarkan mahasiswa menggunakan GitHub, Trello, atau Slack dalam setiap 

proyek kelompok. 2) Virtual Lab Berbasis Kolaboratif: dorong penggunaan GNS3/EVE-NG 

secara tim untuk simulasi jaringan kompleks. 3) Pelatihan Literasi Digital: wajibkan modul 

khusus agar mahasiswa tidak hanya bisa menggunakan, tetapi juga memahami etika 

penggunaan teknologi kolaboratif. 4) Standarisasi Platform: institusi sebaiknya menetapkan 

satu atau dua platform resmi agar koordinasi tidak terfragmentasi. 5) Penerapan Knowledge 

Management: biasakan dokumentasi terpusat sehingga pengalaman teknis bisa diwariskan ke 

tim berikutnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, teknologi kolaboratif merupakan katalis penting dalam 

meningkatkan kinerja tim di bidang jaringan komputer. Jika diintegrasikan dengan baik 

melalui pendidikan vokasi, teknologi ini tidak hanya mendukung efektivitas kerja, tetapi juga 

membekali lulusan dengan keterampilan digital yang sesuai dengan standar industri global. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi nyata strategi 

kolaborasi tim dalam konteks pendidikan vokasi maupun proyek industri di bidang Teknik 

Komputer dan Jaringan melalui pendekatan empiris. Studi lapangan dengan desain 

eksperimen atau metode campuran akan mampu memberikan bukti lebih konkret mengenai 

efektivitas komunikasi, kepemimpinan, strategi kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi 
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dalam meningkatkan kinerja tim. Selain itu, penelitian komparatif antara tim yang 

menggunakan teknologi kolaboratif dan tim yang masih mengandalkan metode konvensional 

dapat memperkaya pemahaman tentang kontribusi spesifik teknologi terhadap keberhasilan 

kerja sama. Fokus pada dinamika tim lintas disiplin dan keberagaman budaya juga penting 

untuk diteliti, mengingat tantangan globalisasi menuntut kemampuan berkolaborasi yang 

semakin kompleks. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi tim memiliki peran sentral dalam 

mendukung keberhasilan kerja di bidang Teknik Komputer dan Jaringan, baik dalam konteks 

akademik maupun praktik profesional. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

utama yang memengaruhi efektivitas kerja tim melalui kajian pustaka dapat terjawab dengan 

jelas. Hasil telaah memperlihatkan bahwa komunikasi yang efektif menjadi fondasi utama 

terbentuknya koordinasi, kepercayaan, dan penyelesaian masalah bersama. Kepemimpinan 

yang adaptif terbukti mendorong keterlibatan dan kreativitas anggota tim, sementara strategi 

kolaboratif seperti pembagian peran, pembelajaran kooperatif, dan evaluasi kontribusi 

berkontribusi pada tercapainya tujuan bersama secara lebih efisien. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi kolaboratif memperkuat proses kerja dengan menyediakan sarana koordinasi, 

dokumentasi, dan simulasi yang relevan dengan kebutuhan industri modern. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya integrasi keterampilan kolaboratif 

dalam kurikulum pendidikan vokasi Teknik Komputer dan Jaringan, dengan menekankan 

pembelajaran berbasis proyek tim, penggunaan platform kolaboratif yang sesuai standar 

industri, serta penguatan literasi digital untuk mendukung kompetensi teknis maupun non-

teknis. Bagi dunia industri, hasil penelitian ini memberikan dasar bahwa investasi pada 

pelatihan komunikasi, kepemimpinan adaptif, dan penggunaan teknologi kolaboratif akan 

berdampak langsung pada peningkatan produktivitas dan kualitas kinerja tim. Dengan 

demikian, sinergi antara aspek manusia, strategi, dan teknologi merupakan kunci utama untuk 

mencapai keberhasilan dalam menghadapi kompleksitas tantangan di era digital. 
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